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Abstract

The aim of this study was to analyze the electronic comic ecosystems’ effectiveness (E-
Mikosis) to increase students’ science spatial intelligence in fifth grade.
F-Mikosis was developed through research and development (R & D) with the ADDIE
stages. The development consisted of needs analysis, design, product development and
validation, implementation, and evaluation. The research was conduted descriptive type of
experiment. The product trial carried out was a small-scale trial with a one-shot case study
design. The subjects of this study were 6 students in grade fifth of SD 5 Karangebener. The
data collection technique in this research was test. The instrument used was in the form of
five essay questions based on sciences’ spatial intelligence indicators. The data analysis in
this research used quantitative data analysis of descriptive type. The descriptive T-test (One
sample t-test) was used to analyze the research data.
G-The result of the descriptive T-test analysis showed the value of Sig. (2-tailed) was 0.031
< 0.05, then H0 was rejected. The coparison of thit=2.963 > ttab=2.015, it mean that thit> ttab
(H0 was rejected). The analysis concluded that H0 was rejected and Ha was accepted,
meaning that the average scores of students’ science spatial intelligence test was  75.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keefektivan elektronik komik ekosistem (E-
Mikosis) untuk meningkatkan kecerdasan spasial siswa kelas V pada mata pelajaran IPA.
E-Mikosis dikembangkan melalui penelitian dan pengembangan (R & D) dengan tahapan
ADDIE. Pengembangan E-Mikosis terdiri dari analisis kebutuhan, perancangan,
pengembangan produk dan validasi, implementasi, serta evaluasi. Penelitian dilakukan
dengan eksperimen tipe deskriptif. Uji coba produk yang dilakukan adalah uji coba skala
kecil dengan desain one shot case study. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD 5
Karangbener sebanyak 6 siswa. Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah tes.
Instrumen tes yang digunakan berupa 5 soal uraian sesuai indikator kecerdasan spasial IPA.
Analisis data penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif deskriptif. Data hasil
penelitian diolah menggunakan uji T Deskriptif (One Sample T-test).
Hasil analisis Uji-T deskriptif menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) adalah 0.031 < 0,05, maka
H0 ditolak. Perbandingan thit=2.963 > ttab=2.015, sehingga thit > ttab (H0 ditolak). Hasil
analisis tersebut disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima, artinya rata-rata nilai hasil tes
kecerdasan spasial IPA siswa kelas V adalah  75.

© 2022 Universitas Muria Kudus

mailto:achda.subchiyahanum01@gmail.com


Achda Subchiya Hanum
Elektronik Komik Ekosistem (E-Mikosis) Bermuatan Kearifan Lokal untuk Meningkatkan…

WASIS: Jurnal Ilmiah Pendidikan. Volume 3 Nomor 1 Hlm. 45-52

46

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan proses atau sistem

pembelajaran melalui kegiatan pengajaran yang
terencana, pengubahan sikap, serta bimbingan
terkait dan terikat dalam kehidupan individu.
Proses pembelajaran membutuhkan mutu yang
baik. Hal tersebut dapat diwujudkan melalui
pengintegrasian nilai dan karakter dalam
penerapan pembelajaran tematik integratif pada
Kurikulum 2013. Melalui pembelajaran tematik
integratif (terpadu), integrasi dimaksudkan agar
pembelajaran semakin bermakna, efektif, dan
efisien (Ardianti, 2015). Pengintegrasian nilai
dan karakter tidak lepas dari penyaijian konsep
dasar maupun proses apresiasi terhadap
keberagaman budaya daerah. Pengenalan
lingkungan dan nilai kehidupan kepada siswa
dalam upaya menjaga keberlangsungan kearifan
lokal sudah seharusnya diimplementasikan pada
pembelajaran tematik (Shufa et al., 2018).

Kearifan lokal semakin tergerus oleh
kemajuan dan modernism teknologi yang telah
menjadi fenomena pada masyarakat di era
globalisasi ini. Penggunaan teknologi telah
merambah di lingkungan Sekolah Dasar sebagai
inovasi dalam pembelajaran interaktif berbasis
teknologi, terutama dimasa pandemi di mana
proses pembelajaran jarak jauh diharuskan tetap
mengunggulkan unsur kearifan lokal.
Sebagaimana literasi digital di Sekolah Dasar
yang dikembangkan pemerintah, literasi digital
merupakan keahlian dalam mengoperasikan
peralatan komunikasi secara bijak dengan
memanfaatkan jaringan internet untuk
mendapatkan data harian (Kemdikbud, 2017).

Namun, sebagian besar guru belum
memadukan kearifan lokal pada kegiatan
pembelajaran karena fasilitas dan prasarana
berbasis kearifal lokal di sekolah dasar masih
terbatas, sehingga pembelajaran tematik dengan
orientasi kearifan lokal belum maksimal (Shufa
et al., 2018; Oktavianti & Ratnasari, 2018;
Ardianti dkk, 2019). Pengetahuan akan kearifan
lokal sangat diperlukan untuk membantu siswa
menghadapi perubahan dunia sebagai upaya
menjaga kelestarian budaya setempat (Khoeriyah
& Mawardi, 2018).

Sehubungan dengan pengintegrasian
kearifan lokal pada proses pembelajaran terdapat
banyak kecakapan atau kemampuan, salah
satunya kemampuan spasial. Kecakapan spasial
perlu dimuat pada pembelajaran yang bekaitan
dengan lingkungan dan peristiwanya, seperti
pada muatan pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA). Kemampuan spasial meliputi konsep
spasial sensori-motor, konsep spasial pra-
operasional, konsep spasial konkret-operasional,
dan konsep spasial formal-operasional (Piaget &

Inhelder, 1971). Kualitas belajar siswa
dipengaruhi oleh intelegensi (Setyawan &
Herawati, 2018).

Kecerdasan spasial penting dalam
pembelajaran khususnya pada muatan IPA
dimana muatan IPA mencakup proses ilmiah,
yakni pengamatan, percobaan, pengkajian,
pemecahan masalah, dan menciptakan produk
(Setyawan & Herawati, 2018). Adanya
ketidaksesuaian verbal dan penafsiran, kurang
fokus ketika memperhatikan suatu hal,
rendahnya pemahaman, kurangnya keahlian
menganalisis dan mengonsep, kesulitan
memecahkan masalah, dan kesulitan menalar,
merupakan permasalahan kecerdasan spasial. Hal
tersebut disebabkan oleh proses interaksi antara
siswa dan guru belum maksimal, serta minimnya
penggunaan media pembelajaran inovatif.
Melalui pemanfaatan media pembelajaran dapat
terjalin interaksi antara siswa dan guru (Afifah &
Fitrianawati, 2021). Proses pembelajaran
berjalan optimal ketika suasana pembelajaran
tidak membosankan dan siswa aktif
menggunakan media pembelajaran (Annisa et al.,
2021). Media pembelajaran menyalurkan
penjelasan atau informasi kepada siswa (Azizah
& Fitrianawati, 2020). Selain itu, penggunaan
media pembelajaran memberikan variasi dalam
kegiatan pembelajaran (Alifa et al., 2021). Maka,
pengadaan maupun pemanfaatan media
pembelajaran visual berbasis teknologi visual
sangat diperlukan dalam pembelajaran di kelas
atau pembelajaran jarak jauh, seperti E-Comic
yang termasuk media pembelajaran E-Learning.

Berdasarkan analisis kebutuhan terhadap
kelas V SD 5 Karangbener, hasil wawancara
menunjukkan kegiatan belajar mengajar
dilakukan secara daring dan tatap muka sekali
dalam satu minggu. Keadaan ini mengakibatkan
kurangnya komunikasi dan interaksi dua arah.
Adapun keterbatasan penyediaan media
pembelajaran daring khususnya media
pembelajaran IPA dengan berbasis teknologi
visual berkearifan lokal dan kecerdasan spasial
masih minim. Peneliti memperkuat analisis
kebutuhan dengan memberikan tes kecerdasan
spasial. Hasil tes menunjukkan lebih dari
sebagian siswa mendapat nilai dibawah Kriteria
Ketuntasan Minumum (KKM) pada muatan
pelajaran IPA. Hasil tes tersebut ditinjau sesuai
indikator kecerdasan spasial di mana tingkat
kecerdasan spasial siswa kelas V SD 5
Karangbener masih rendah.

Kecerdasan spasial dapat disajikan melalui
media visual, seperti komik. Komik merupakan
ungkapan cerita melalui gambar dan memberi
kesan menghibur (Daryanto, 2016). Komik dapat
dikembangkan menjadi E-Comic sebagai media



Achda Subchiya Hanum
Elektronik Komik Ekosistem (E-Mikosis) Bermuatan Kearifan Lokal untuk Meningkatkan…

WASIS: Jurnal Ilmiah Pendidikan. Volume 3 Nomor 1 Hlm. 45-52

47

E-Learning. E-Comic berawal dari komik cetak
yang ditransformasikan ke dalam versi digital
(Ntobuo et al., 2018). Melalui inovasi E-
Learning, efektifitas proses pembelajaran akan
memudahkan siswa dan guru untuk mencapai
tujuan pembelajaran.

Media pembelajaran E-Comic untuk
menumbuhkan kecerdasan spasial dalam
penelitian ini disajikan melalui elektronik komik
ekosistem (E-Mikosis). Komik ini didesain
berdasarkan kompetensi dasar, tujuan
pembelajaran, dan indikator kecerdasan spasial,
serta memadukan unsur kearifan lokal di Kudus
berupa ekosistem buatan Bendungan Logung dan
Penangkaran Rusa Desa Margorejo. Materi
pelajaran terkait ekosistem, antara lain
komponen ekosistem, jenis-jenis ekosistem,
jenis-jenis hewan berdasarkan makanannya,
rantai makanan, dan jaring-jaring makanan.

Ragam ilusturasi pada komik memberikan
kesan menarik, memudahkan siswa memahami
materi, dan memberi makna pembentukan
karakter terhadap keunggulan lokal setempat.
Melalui penggunaan E-Mikosis, siswa membaca
komik melalui android, siswa menganalisis
gambar-gambar ekosistem dan memberikan
simpulan informasi yang diperoleh, siswa
melakukan pengonsepan berdasarkan percakapan
tokoh pada komik, siswa membuat ilustrasi atau
menyajikan gambar ekosistem buatan sebagai
tahap pengimajinasian, siswa melengkapi bagan
rumpang sebagai tahapan problem solving dan
menyajikan pola jaring-jaring makanan suatu
ekosistem sebagai tahapan pencarian pola.

Ketertarikan membaca komik jauh lebih
tinggi dibandingkan membaca buku pelajaran,
sehingga komik dapat dikembangkan untuk
memperjelas konsep IPA berbantuan visual
(Ernawati & Suryanti, 2016; Azizi & Prasetyo,
2018). Melalui modifikasi media bergambar
dengan menambahkan kata-kata, mampu
meningkatkan dan memperbanyak kecerdasan
visual (Hamida & Zulaekah, 2012).

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan
penelitian ini adalah menganalisis keefektivan
elektronik komik ekosistem (E-Mikosis)
bermuatan kearifan lokal untuk meningkatkan
kecerdasan spasial IPA siswa kelas V. Hasil
penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam
pengadaan dan optimalisasi penggunaan media
pembelajaran inovatif berbasis kearifan lokal
maupun teknologi di lingkungan sekolah, serta
mampu meningkatkan kecerdasan spasial siswa.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian dan

pengembangan (Research and development)
dengan model ADDIE. Model ADDIE memiliki

lima tahapan dalam pengembangan produk,
yakni analyze (analisis kebutuhan), design
(perancangan), development (pengembangan),
implementation (implementasi), dan evaluation
(evaluasi) (Tegeh et al., 2014).

Gambar 1. Tahapan ADDIE

Pengembangan E-Mikosis terdiri dari
analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan
produk dan validasi, implementasi, dan evaluasi.
Penelitian dilakukan dengan pra eksperimen tipe
deskriptif. Uji coba produk untuk mengetahui
efektivitas media dilakukan melalui uji coba
skala kecil dengan desain one shot case study.
Uji coba skala kecil dilakukan dengan subjek
penelitian siswa kelas V SD 5 Karangbener
sebanyak 6 siswa, yakni 2 siswa dengan
kemampuan tinggi, 2 siswa dengan kemampuan
sedang, dan 2 siswa dengan kemampuan rendah.

Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini adalah tes. Instrumen tes berupa 5 soal uraian
sesuai indikator kecerdasan spasial. Tes
dilakukan sebagai tahap evaluasi setelah
menggunakan E-Mikosis bermuatan kearifan
lokal untuk meningkatkan kecerdasan spasial
IPA siswa kelas V SD 5 Karangbener.

Teknik analisis data dilakukan secara
kuantitatif deskriptif. Analisis kuantitatif
diperoleh dari hasil tes kecerdasan spasial IPA
siswa kelas V. Hasil tes diuji menggunakan Uji T
Deskriptif (One Sample T-test) untuk mengetahui
peningkatan kecerdasan spasial IPA siswa
sekolah dasar. E-Mikosis dianggap
meningkatkan kecerdasan spasial siswa ketika
rata-rata nilai tes ≥ 75 (KKM muatan IPA).
Pengujian hipotesis menggunakan uji t One
Sample T-test (one shot case study) dibandingkan
dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)
muatan IPA adalah 75 (Masfuah, 2016). Nilai tes
kecerdasan spasial diperoleh melalui perhitungan
presentase keidealan dengan rumus berikut.

Skor= ∑���� ���� ��������ℎ
���� ��������

�100%

Data nilai tes kecerdasan spasial dihitung
menggunakan rumus Uji T (One Sample T-test)
pada SPSS IBM 25 dengan interpretasi: (1)
menentukan nilai signifikansi ὰ, df (degree of
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freedom) = N-k = N-1, (2) membandingkan nilai
thit dengan ttab. Jika thit > ttab menunjukkan
perbedaan secara signifikan (H0 ditolak) dan thit <
ttab menunjukkan perbedaan secara signifikan
yang berarti H0 diterima (Nuryadi et al., 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari penelitian dan pengembangan

yang telah dilakukan oleh peneliti menghasilkan
media pembelajaran Elektronik Komik
Ekosistem (E-Mikosis) bermuatan kearifan lokal
untuk meningkatkan kecerdasan spasial IPA
siswa kelas V Sekolah Dasar.

Proses pembelajaran akan lebih bermakna
dan variatif jika guru memfasilitasi siswa dengan
media pembelajaran, sehingga guru lebih mudah
dalam mentransmisikan pengetahuan selama
proses pembelajaran. Inovasi E-Learning untuk
pembelajaran IPA dapat mengikuti
perkembangan era digital dengan tetap
meleburkan kearifan lokal di dalamnya. E-
learning memungkinkan interaksi dari luar kelas
dengan menggunakan internet selama proses
pembelajaran (Pageh & Permana, 2020). E-
Learning sebagai teknologi dalam pembelajaran
memungkinkan siswa belajar mandiri secara
kolektif untuk mengakses informasi melalui
aplikasi digital maupun internet tanpa batasan
ruang dan waktu (Somantri et al., 2017;
Pransisca & Zaidah, 2019; Mu’arif & Surjono,
2016). Salah satu pengembangan aplikasi digital
adalah elektronik komik ekosistem (E-Mikosis)
kearifan lokal untuk meningkatkan kecerdasan
spasial IPA siswa kelas V Sekolah Dasar. Komik
sebagai media komunikasi bagi siswa yang
secara efektif dan efisien menginformasikan
materi belajar (Ntobuo et al., 2018; Nasution,
2019). Pelajaran disampaikan melalui komik
berupa rangkaian gambar dilengkapi dengan
cerita konkrit dan nyata, sehingga menarik
perhatian siswa untuk belajar (Styaningsih et al.,
2016).

E-Mikosis merupakan E-Comic yang
dikembangkan dalam bentuk digital. E-Comic
berisi konten edukatif berupa rangkaian cerita
bergambar yang dikemas dalam perangkat
elektronik (Khoeriyah & Mawardi, 2018). Hal
tersebut dapat meningkatkan minat siswa untuk
mempelajari materi yang terdapat di dalam E-
Mikosis. Selain itu penambahan unsur kearifan
lokal dapat menunjang pembentukan dan
peningkatan kecerdasan spasial IPA siswa, serta
menciptakan suasana menyenangkan. Kearifan
lokal merupakan nilai budaya yang menjadi ciri
khas dan identitas/kekayaan suatu etnis yang
berkembang di masyarakat dalam jangka waktu
panjang (Pamungkas et al., 2017; Khoeriyah &
Mawardi, 2018; Wahyuni & Lia, 2020).

Pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat
mengembangkan makna kontekstual tergantung
pada lingkungannya karena pembelajaran lebih
mengasyikkan dan menyenangkan (Saputra et al.,
2016).

Media E-Mikosis bermuatan kearifan lokal
dinyatakan layak dan diimplementasikan melalui
uji coba produk skala kecil pada siswa kelas lima
SD 5 Karangbener sebanyak 6 siswa.
Penggunaan E-Mikosis dilakukan secara
berkelompok dengan bimbingan dan arahan guru.
Di akhir kegiatan pembelajaran setelah belajar
menggunakan E-Mikosis, siswa mengerjakan
evaluasi pada lembar tes untuk mengetahui
peningkatan kecerdasan spasial IPA. Data hasil
tes kecerdasan spasial IPA dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Tes Kecerdasan Spasial IPA
Komponen Nilai

Nilai maksimum 92
Nilai minimum 76
Rata-rata nilai 83,33
KKM 75
Keterangan Tuntas

Hasil dari tes kecerdasan spasial
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
setelah menggunakan elektronik komik
ekosistem (E-Mikosis). Berdasarkan Tabel. 1,
nilai maksimum dan minimum tes kecerdasan
spasial IPA siswa kelas V secara berturut-turut
adalah 92 dan 76. Sedangkan rata-rata nilai tes
kecerdasan spasial siswa kelas V SD 5
Karangebener menunjukkan nilai 83,33 yang
berarti rata-rata nilai tersebut ≥ 75 (KKM muatan
IPA). Rata-rata nilai tes kecerdasan spasial dari
enam siswa yang mengikuti uji coba skala kecil
menggunakan E-Mikosis bermuatan kearifan
lokal sebagai media pembelajaran, telah
mengalami peningkatan. Kecerdasan spasial
mengalami peningkatan dikarenakan penggunaan
E-Mikosis bermuatan kearifan lokal yang
dirancang berdasarkan indikator kecerdasan
spasial. Indikator kecerdasan spasial, antara lain
pengimajinasian (imagining), pengonsepan
(conceptualizing), pemecahan masalah (problem
solving), dan pencarian pola (pattern seeking)
(Tversky, 1993).

Hal ini membuktikan bahwa E-Mikosis
bermuatan kearifan lokal membantu siswa kelas
V dalam meningkatkan kecerdasan spasial IPA.
Penggunaan E-Mikosis memberikan bekal
pemahaman mengenai materi ekosistem dan
kearifan lokal secara bersamaan. Kearifan lokal
pada pembelajaran berfungsi dalam
pengintegrasian pengetahuan dan penerapan
potensi sumber daya lokal (Wahyuni & Lia,
2020). Pengetahuan lokal harus ditanamkan sejak
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dini agar siswa siap menghadapi masalah global
(Oktavianti & Ratnasari, 2018). Selain itu, E-
Mikosis dikaitkan dengan kemampuan
pemecahan masalah, mengonseptualisasikan, dan
mengevaluasi yang diwujudkan melalui
kecerdasan spasial. Kecerdasan spasial diawali
dari kognitif yang menjadi kemampuan individu
untuk berpikir abstrak (Tversky, 1993).

Dalam proses pembelajaran dibutuhkan
penyajian kearifan lokal sebagai pengembangan
kecerdasan dan memperkuat karakter siswa
(Jumiati et al., 2020). Selain itu, aktivitas
kognitif dilibatkan dalam integrasi kecerdasan
spasial. Kecerdasan spasial diartikan sebagai
kemampuan untuk menafsirkan, membandingkan,
menggabungkan, dan menciptakan kembali
informasi visual yang diperoleh (Nopiana et al.,
2020). Kecerdasan ini melibatkan keahlian
merefleksikan, menginformasikan ide dalam
bentuk grafis, dan mengorientasikan diri (Subrata,

2019). Siswa menggunakan kemampuan melukis
atau menggambarkan visualisasi, memberikan
perhatian terkait kedetailan adalah contoh
kecerdasan spasial (Maphalala, 2018; Gardner,
2013). Siswa memahami konsep abstrak,
memberikan persepsi spasial dengan cara
mengamati hubungan antar konsep, menyajikan,
memodifikasi informasi dari pikiran melalui
gambaran simbolik untuk diwujudkan secara
nyata (Achdiyat & Utomo, 2017).

Hasil tes kecerdasan spasial IPA dari
keenam siswa kelas V SD 5 Karangebener,
kemudian di uji t deskriptif (One sample t-test)
untuk membuktikan peningkatan kecerdasan
spasial. Data perolehan diuji terhadap KKM IPA
sebesar ≥ 75, menggunakan SPSS IBM 25.
Berikut merupakan analisis dari uji t deskriptif
(One sample t-test) dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Uji T Deskriptif (One-sample Test)
One-Sample Test

Test Value = 75

t df Sig.(2-tailed)
Mean

Difference

95% Confidence Interval
of the Difference
Lowe
r Upper

Hasil Tes
Kecerdasan Spasial

2.963 5 .031 8.333 1.10 15.56

Berdasarkan Tabel 2. Uji T Deskriptif
(One-sample Test) diketahui nilai t hitung
sebesar 2.963. Nilai df (degree of freedom) atau
derajat kebebasan adalah 5. Nilai Sig.(2-tailed)
atau nilai signifikansi dengan uji dua sisi sebesar
0,031. Berdasarkan output tersebut diketahui
nilai Sig. (2-tailed) adalah 0.031<0,05, maka
sesuai dasar pengambilan keputusan di atas dapat
disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima. Jika
nilai thit dibandingkan dengan ttab diperoleh thit =
2.963 > ttab = 2.01505, thit > ttab → berbeda secara
signifikansi (H0 ditolak). Dengan demikian H0

ditolak dan Ha diterima, dapat diartikan bahwa
“Rata-rata nilai hasil tes kecerdasan spasial IPA
siswa kelas V SD 5 Karangbener adalah  75”.
Melalui hasil uji t deskriptif tersebut, nilai rata-
rata siswa kelas V SD 5 Karangbener setelah
menggunakan E-Mikosis dapat memenuhi KKM.
Hal ini membuktikan bahwa E-Mikosis
bermuatan kearifan lokal dapat meningkatkan
kecerdasan spasial IPA siswa kelas V.

Peningkatan kecerdasan spasial IPA
dikarenakan penerapan elektronik komik
ekosistem (E-Mikosis) pada siswa kelas V.
Media E-Mikosis memfasilitasi siswa untuk
belajar dengan mengikuti perkembangan
teknologi. Teknologi pada ranah digital

mengalami perkembangan, sehingga
berpengaruh pada dunia komik yang
dikembangkan berupa komik elektronik/digital
(Syarah, 2018). Komik elektronik digital (E-
Comic) merupakan transisi teknis dari komik
cetak dengan alur cerita yang dapat digunakan
sebagai media pembelajaran yang baik (Ntobuo
et al., 2018). Selain itu, komik sering digunakan
sebagai alat pembelajaran sebagai gagasan
literasi visual (Mcvicker, 2018).

E-Miskosis sebagai E- Comic menyediakan
fitur offline maupun online pada android untuk
memudahkan siswa mengakses gambar dan teks
yang menghasilkan rangkaian cerita instruktif.
Melalui penggunaan E-Mikosis dapat membantu
siswa meningkatkan kecerdasan spasial.
Kecerdasan spasial berhubungan dengan
kemampuan untuk menginterpretasikan konsep-
konsep abstrak dan informasi simbolik melalui
visualisasi gambar sebagai proses
menerjemahkan sesuatu yang ada dalam pikiran
ke dalam bentuk fisik atau sebaliknya (Achdiyat
& Utomo, 2017).

E-Mikosis dikembangkan sebagai media
pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal.
Pengetahuan terkait kearifan lokal mengarah
pada pemahaman ciri khas lokal, sehingga siswa
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lebih mudah untuk belajar dan
memvisualisasikan penerapan materi kehidupan
sehari-hari (Wati et al., 2020). Pembelajaran
berbasis kearifan lokal dapat membantu
rekonstruksi dan memperluas pengetahuan siswa
(Atmojo et al., 2018). Kearifan lokal terkait
dengan kegiatan pendidikan yang melibatkan
siswa, guru, dan sekolahan untuk saling terlibat
(Pornpimon et al., 2014). Melalui E-Mikosis
siswa mendapatkan pengetahuan kearifan lokal
daerah setempat yang berhubungan dengan
materi pelajaran. Pemberian pembelajaran
bermuatan kearifan lokal memungkinkan siswa
menerapkan konsep sains dalam kehidupan
sehari-hari (Saputra et al., 2016). Kemenarikan
kearifan lokal dalam kehidupan sehari-hari
digunakan untuk memusatkan kefokusan siswa
dalam proses belajar (Ardianti et al., 2021).
Kearifan lokal pada E-Mikosis dikemas melalui
gambar-gambar ilustrasi yang memberikan
visualisasi materi pembelajaran terkait. Maka
perhatian pembaca tertuju pada representasi
visual yang membantu dalam memahami konteks
yang tidak diketahui melalui tulisan (Mcvicker,
2018).

Pengintegrasian kearifan lokal pada konten
E-Mikosis disesuaikan dengan indikator
kecerdasan spasial. Kemampuan spasial
melibatkan informasi yang disajikan dalam
bentuk visual atau simbolis (Lohman et al.,
1987). Kecerdasan spasial berguna untuk
memberi kesempatan dan kebebasan kepada
siswa mengeksplorasi kemampuannya dalam
belajar (Widyasari, 2018). Dengan demikian,
elektronik komik ekosistem (E-Mikosis)
bermuatan kearifan lokal membantu siswa dalam
meningkatkan kecerdasan spasial IPA melalui
media pembelajaran inovatif, menyenangkan,
fokus pada pengenalan kearifan lokal, dan
kecerdasan spasial siswa.

SIMPULAN
Elektronik komik ekosistem (E-Mikosis)

sebagai media pembelajaran bermuatan kearifan
lokal dikembangkan untuk meningkatkan
kecerdasan spasial IPA siswa kelas V. E-Mikosis
berupa aplikasi komik digital sebagai
pemanfaatan teknologi untuk memudahkan siswa
menggunakan media pembelajaran. Konten E-
Mikosis berisi materi ekosistem yang dikaitkan
dengan indikator kecerdasan spasial dan kearifan
lokal Kudus, yaitu Bendungan Logung dan
Penangkaran Rusa Margorejo. Hasil analisis Uji-
T deskriptif menunjukkan nilai Sig. (2-tailed)
adalah 0.031<0,05, maka H0 ditolak.
Perbandingan thit=2.963>ttab=2.015, sehingga
thit>ttab (H0 ditolak). Hasil analisis tersebut
disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima, artinya

rata-rata nilai hasil tes kecerdasan spasial IPA
siswa kelas V adalah  75. Hal ini membuktikan
media E-Mikosis telah meningkatkan kecerdasan
spasial IPA siswa.
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